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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Kata komunikasi atau communications dalam bahasa Inggris berasal
dari kata Latin communis yang berarti “sama”, communico, communication,
atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah
pertama (communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal usul
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip.
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan
dianut secara bersama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan
bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai hal-hal tersebut, seperti dalam
kalimat “kita berbagi pikiran”, “kita mendiskusikan makna” dan “kita

mengirimkan pesan”. (Mulyana, 2007: 46)

Menurut Harold Lasswell “(cara yang baik untuk menggambarkan
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who
Says What in Which Channel To Whom With What Effect?” atau siapa
mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan pengaruh

bagaimana? (Mulyana, 2007:69)
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Berbagai pendapat untuk menjelaskan komunikasi Raymond S. Ross
dalam buku “Speech Communication; Fundamentals and Practice”
sebagimana yang dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa, ‘“Komunikasi
sebagai suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-simbol
sedemikian rupa, sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau
respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh sang

komunikator.” (Wiryanto, 2004: 6).

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari
komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-
unsur yang harus di pahami, Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah

sebagai berikut:

- Komunikator  : Orang yang menyampaikan pesan;

- Pesan . Pernyataan yang didukung oleh lambang;
- Komunikan : Orang yang menerima pesan;
- Media . Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila

komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;
- Efek : Dampak sebagai pengaruh dari pesan.

Berdasarkan unsur-unsur tersebut Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui

media yang menimbulkan efek tertentu.
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1. KomunikatorKomunikator adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi. Komunikator boleh jadi seorang

individu, kelompok, organisasi, perusahaan atau bahkan negara.

2. Pesan vyaitu apa yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada
komunikan. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber
tadi. Kata-kata memungkinkan orang berbagi pikiran dengan orang lain.
Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti melalui tindakan
atau isyarat anggota tubuh, juga melalui musik, lukisan, patung, tarian,

dan sebagainya.

3. Media yaitu alat atau wahana yang digunakan komunikator untuk
menyampaikan pesannya kepada komunikan. Saluran merujuk pada
penyajian pesan: apakah langsung (tatap muka) atau lewat media cetak

(surat kabar, majalah) atau media elektronik (radio, televisi).

4.Komunikan yaitu orang yang menerima pesan dari
komunikator.berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilai,
pengetahuan, persepsi, pola pikir dan perasaan, penerima pesan ini
menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat simbol verbal maupun

nonverbal yang dia terima menjadi gagasan yang dapat dia pahami.

5. Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima pesan

tersebut, misalnya penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan sikap,
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perubahan keyakinan,perubahan perilaku, dan sebagainya. ( Mulyana,

2007 : 69-71)

2.1.3 Sifat Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori
dan Praktek” menjelaskan dalam berkomunikasi memiliki sifat-sifat adapun

beberapa sifat komunikasi tersebut:

1. Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)

3. Verbal (Verbal) : Lisan (Oral), Tulisan

4. Non verbal (Non-verbal) : Gerakan/isyarat badaniah (gestural),Bergambar

(Pictorial). (Effendy, 2002:7)

Komuniktor (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada
komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan
pengalaman agar adanya umpan balik (feedback) dari komunikan itu sendiri,
dalam penyampain pesan komunikator bisa secara langsung (face-to-face) tanpa
mengunakan media apapun, komunikator juga dapat menggunakan bahasa sebagai
lambang atau simbol komunikasi bermedia kepada komunikan, media tersebut

sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal.
Verbal di bagi ke dalam dua macam vyaitu lisan (Oral) dan tulisan

(Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat
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badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan
sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau

gagasannya.

2.1.4 Tujuan Komunikasi

Tujuan komunikasi pada umumnya menurut Cangara Hafied adalah
mengandung hal-hal sebagai berikut:
1.Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.
Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan
(penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat
mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan
(komunikator).
2. Memahami orang
Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang
apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan
sendiri.
3.Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain
Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain
dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan
memaksakan kehendak.

4.Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu
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Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki.

(Cangara, 2002: 22)

2.2 Tinjauan Psikologi Komunikasi

2.2.1 Definisi Psikologi Komunikasi

George A.Miller membuat definisi psikologi yang mencakup
semuanya : Psychology is the science that attempts to describe, predict, and
control mental and behavioral event. Dengan demikian, psikologi komunikasi
adalah imu yang berusaha menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan
persistiwa mental dan behavioral dalam komunikasi. Peristiwa mental adalah
“internal meditation of stimuli”, sebagai akibat berlangsungya komunikasi.
(Rakhmat, 2008:9)

2.2.2 Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi

Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi Hovland, Janis, dan Kelly,
semuanya psikolog, mendefinisikan komunikasi sebagai “the process by
which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal) to
modify the behavior of other individuals (the audience). Dance mengartikan
komunikasi dalam kerangka psikologi behaviorisme sebagai usaha
“menimbulkan respon melalui lambang-lambang verbal.”

Kamus psikologi, menyebutkan enam pengertian komunikasi.
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1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke tempat yang lain
seperti dalam sistem saraf atau penyampaian gelombang-gelombang suara.
2. Penyampaian atau penerimaan sinyal atau pesan oleh organisme.
3. Pesan yang disampaikan
4. (Teori Komunikasi) Proses yang dilakukan satu sistem yang lain melalui
pengaturan sinyal-sinyal yang disampaikan.
5. (K.Lewin) Pengaruh suatu wilayah persona pada wilayah persona yang
lain sehingga perubahan dalam satu wilayah menimbulkan peribahan yang
berkaitan pada wilayah lain.
6. Pesan pasien kepada pemberi terapi dalam psikoterapi. (Rakhmat,
2008:4)
2.2.3 Penggunaan Psikologi Komunikasi
Tanda-tanda komunikasi efektif menimbulkan lima hal :
1. Pengertian : Penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti yang
dimaksudkan oleh komunikator
2. Kesenangan : Komunikasi fatis (phatic communication), dimaksudkan
menimbulkan kesenangan. Komunikasi inilah yang menjadikan hubungan kita
hangat, akrab, dan menyenangkan.
3. Mempengaruhi sikap : Komunikasi persuasif memerlukan pemahaman
tentang faktor-faktor pada diri komunikator, dan pesan menimbulkan efek
pada komunikate. Persuasi didefiniksikan sebagai proses mempengaruhi
pendapat, sikap, dan tindakan dengan menggunakan manipulasi psikologis

sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kehendaknya sendiri.
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4. Hubungan sosial yang baik : manusia adalah makhluk sosial yang tidak
tahan hidup sendiri. Kita ingin berhubungan dengan orang lain secara positif.
Abraham Maslow menyebutnya dengan “kebutuhan akan cinta” atau
”belongingness”. William Schutz merinci kebuthan dalam tiga hal : kebutuhan
untuk menumbuhkan dan mempertahankan hubungan yang memuaskan
dengar orang lain dalam hal interaksi dan asosiasi (inclusion), pengendalian
dan kekuasaan (control), cinta serta rasa kasih sayang (affection).

5. Tindakan : Persuasi juga ditujukan untuk melahirkan tindakan yang
dihendaki. Menimbukan tindakan nyata memang indikator efektivitas yang
paling penting. Karena untuk menimbulkan tidakan, kita harus berhasil lebih
dulu menanamkan pengertian, membentuk dan menguhan sikap, atau

menumbukan hubungan yang baik. (Rakhmat, 2008:13-15)

2.3 Tinjauan Komunikasi Intrapersonal

2.3.1 Pengertian Komunikasi Intrapersonal

Menurut Rakhmat komunikasi intrapersonal adalah proses pengolahan
informasi. Proses ini melewati empat tahap; sensasi, persepsi, memori, dan
berpikir. Proses pertama dari komunikasi intrapersonal terjadi pada saat
sensasi terjadi. Sensasi adalah proses menangkap stmuli. Persepsi ialah
proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia memperoleh

pengetahuan baru. Dengan kata lain persepsi mengubah sensasi menjadi



43

informasi. Berpikir adalah mengolah dan memanipulasikan informasi untuk

memenuhi kebutuhan atau memberikan respons. (Rakhmat, 2008:49)

2.3.2 Tahap Komunikasi Intrapersonal

1. Sensasi

Tahap paling awal dalam penerimaan informasi adalah sensasi.
Sensasi berasal dari kata “sense”lartinya alat pengindraan, Yyang
menghubungkan organisme dan lingkungannya. “Bila alat indera mengubah
informasi menjadi impuls-impuls saraf-dengan bahasa yang dipahami oleh
otak maka terjadilah proses sensasi.

Kita mengenal lima alat indera atau pancaindera. Psikologi menyebut
sembilan(bahkan ada yang menyebut sebelas) alat indera : penglihatan,
pendengaran, Kinestesis, vestibular, perabaan, temperatur, rasa sakit, perasa
dan penciuman. Kita dapat mengelompokannya pada tiga macam indera
penerima, sesuai dengan sumber informasi. Sumber informasi boleh berasal
dari dunia luar (eksternal) atau dari dalam diri individu sendiri (internal).
(Rakhmat, 2008:49-50)

2. Persepsi

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi. Persepsi
seperti juga sensasi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional

adapaun faktor lainnya yang mempengaruhi persepsi ialah perhatian.
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Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah.
Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat
indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera

yang lain. (Rakhmat, 2008:51-52)

3. Memori

Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang peranan
penting dalam mempengaruhi baik persepsi (dengan menyediakan kerangka
rujukan) maupun berpikir. Memori adalah sistem yang sangat berstruktur
yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta tentang dunia dan

menggunakan pengetahuannya untuk membimbing perilakunya.

Secara singkat memori melewati tiga proses: perekaman,
penyimpanan dan pemanggilan. Perekaman (disebut encoding) adalah
pencatatan informasi melalui reseptor indera dan sirkit saraf internal.
Penyimanan (storage) adalah menentukan berapa lama informasi itu berada
beserta kita, dalam bentuk apa dan dimana. Pemanggilan (retrieval) dalam
bahsa sehari-hari mengingat lagi adalah menggunakan informasi yang

disimpan. (Rakhmat, 2008:62)

4. Berpikir

Proses keempat yang mempengaruhi penafsiran Kkita terhadap stimuli

adalah berpikir. Dalam berpikir kita melihat semua proses yang kita sebut
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sebelummnya yaitu sensasi persepsi dan memori. Berpikir kita lakukan
untuk memahami realitas dalam rangka mengambil keputusan, memecahkan

persoalan dan menghasilkan yang baru.

Memahami realitas berarti menarik kesimpulan, meneliti berbagai
kemungkinan penjelasan realitas eksternal dan internal. Sehingga dengan
singkat Anita Taylor mendefinisikan berfikir sebagai proses penarikan

kesimpulan. (Rakhmat, 2008:68)

2.4 Tinjauan Komunikasi Interpersonal :

2.4.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya, menangkap reaksi orang
lain secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal. (Mulyana,

2007:81)

Komunikasi antarpersona menurut Joseph A. Devito yang dikutip oleh

Effendi (2007) adalah:

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau
di antara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan
beberapa umpan balik seketika. Berdasarkan  definisi tersebut
komunikasi antarpersona dapat berlangsung antara dua orang yang

sedang bercakap-cakap atau antara dua orang dalam status pertemuan,
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misalnya antara penyaji makalah dengan salah seorang peserta suatu

seminar.” (Effendy, 2007:158)

Menurut Effendi, pada hakekatnya komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antar komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis ini
dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku
seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus balik
bersifat langsung, komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika itu
juga. Pada saat komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti
apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia
dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-

luasnya.

2.4.2 Jenis-jenis Komunikasi Antarpribadi

Secara teoritis komunikasi antar pribadi di Klasifikasi menjadidua jenis

menurut sifatnya:

1. Komunikasi diadik (dyadic communication) Komunikasi diadik adalah
komunikasi antarpribadi yangberlangsung antara dua orang yakni yang
seorang adalah komunikator yang menyampaikan pesan dari seorang lagi
komunikan yang menerima pesan, oleh karena itu prilaku komunikasinya
dua orang, maka dialog yang terjadi  berlangsung secara intens.
komunikator memusatkan perhatianya kepada diri komunikan seorang itu.

Situasi komunikan seperti itu akan nampak dalam komunikasi triadik atau


http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/faktor-faktor-yang-berkaitan-dengan.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/faktor-faktor-yang-berkaitan-dengan.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/faktor-faktor-yang-berkaitan-dengan.html
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komunikasi kelompok , baik kelompok dalam bentuk keluarga maupun
dalam bentuk kelas atau seminar.
2. Komunikasi triadik (triadik communication) Komunikasi triadik adalah
komunikasi antar pribadi (antar persona) yang pelakunya terdiri dari tiga
orang, yakni seorang komunkator dan dua orang komunikan. Apabila
dibandingkan dengan komunikasi diadik, maka komunikasi diadik lebih
efektif, karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada seorang
komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame of reference komunikan
sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung, kedua faktor yang
sangat berpengaruh terhadap efektif atau tidaknya proses komunikasi.
Walaupun demikian dibandingkan dengan bentuk-bentuk
komunikasi lainnya, misalnya komunikasi kelompok dan komunikasi
massa, komunikasi triadik merupakan komunikasi antar pribadi lebih

efektif tidaknya proses komunikasi (Effendy, 2003 : 62-63).

2.4.3 Tujuan Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal mungkin mempunyai beberapa tujuan.
Di sini akan dipaparkan 6 tujuan, antara lain :
a. Menemukan Diri Sendiri
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan
personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal
dengan orang lain kita belajar banyak sekali tentang diri kita maupun

orang lain.
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Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada Kkita
untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri Kita.
Adalah sangat menarik dan mengasyikkan bila berdiskusi mengenai
perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita sendiri. Dengan membicarakan
diri kita dengan orang lain, kita memberikan sumber balikan yang luar
biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita.

b. Menemukan Dunia Luar

Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat memahami
lebih banyak tentang diri Kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan
kita. Banyak informasi yang Kita ketahui datang dari komunikasi
interpersonal, meskipun banyak jumlah informasi yang datang kepada kita
dari media massa hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya dipelajari
atau didalami melalui interaksi interpersonal.

c. Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk
dan memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita
pergunakan dalam komunikasi interpersonal diabadikan untuk membentuk

dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain.

d. Berubah Sikap Dan Tingkah Laku

Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah
laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh menginginkan

mereka memilih cara tertentu, misalnya mencoba diet yang baru, membeli
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barang tertentu, melihat film, menulis membaca buku, memasuki bidang
tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar atau salah. Kita banyak

enggunakan waktu waktu terlibat dalam posisi interpersonal.

e. Untuk Bermain Dan Kesenangan

Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama
adalah mencari kesenangan. Berbicara dengan teman mengenai aktivitas
kita pada waktu akhir pecan, berdiskusi mengenai olahraga, menceritakan
cerita dan cerita lucu pada umumnya hal itu adalah merupakan
pembicaraan yang untuk menghabiskan waktu. Dengan melakukan
komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan keseimbangan
yang penting dalam pikiran yang memerlukan rileks dari semua keseriusan
di lingkungan kita.
f.  Untuk Membantu

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakkan
komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk
mengarahkan kliennya. Kita semua juga berfungsi membantu orang lain
dalam interaksi interpersonal kita sehari-hari. Kita berkonsultasi dengan
seorang teman yang putus cinta, berkonsultasi dengan mahasiswa tentang

mata kuliah yang sebaiknya diambil dan lain sebagainya.
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2.5 Tinjauan Konsep Diri

William D.Brooks yang mengatakan bahwa konsep diri adalah

pandangan dan perasaan seseorang tentang dirinya. Persepsi tentang diri

ini dapat bersifat psikologi, sosial, maupun fisis (Rakhmat, 2008:99)

Namun, dalam menilai dirinya seseorang ada yang menilai positif dan

ada yang menilai negatif. Maksudnya individu tersebut ada yang mempunyai

konsep diri negatif dan konsep diri positif seperti yang diungkapkan oleh

William D. Brooks dan Philip Emmert. (Rakhmat, 2003:105)

1.

Adapun ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri positif adalah:

la peka terhadap kritik, orang ini sangat tidak tahan terhadap kritik
yang diterimanya, dan mudah marah. Bagi orang ini koreksi seringkali
dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. Dalam
komunikasi, orang yang memiliki konsep diri negatif cenderung
menghindari dialog yang terbuka, dan bersikeras mempertahankan
pendapatnya dengan berbagai justifikasi atau logika yang keliru.
Orang yang memiliki konsep diri negatif responsif terhadap pujian.
Tidak pandai dan tidak sanggup mengungkapkan penghargaan atau
pengakuan pada kelebihan orang lain.

Cenderung merasa tidak disenangi orang lain, ia merasa

tidak.(Rakhmat, 2008: 105)
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5. Bersikap pesimis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam
keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat
prestasi. la menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan yang

merugikan dirinya.

Sebaliknya, orang yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan

lima hal, yaitu:

=

la yakin akan kemampuannya mengatasi masalah.

2. la merasa setara dengan orang lain.

3. lamenerima pujian tanpa rasa malu.

4. la menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan,
keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat.

5. la mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan

aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha untuk

mengubahnya. (Rakhmat, 2008: 105)

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa individu
dengan konsep diri positif, cenderung mengembangkan sikap-sikap postitif
mengenai dirinya sendiri, dan sebaliknya inividu dengan konsep diri negatif,
maka individu tersebut cenderung akan mengembangkan nilai-nilai atau
pandangan yang negatif tentang segala kondisi atau sistem sosial yang ada.
Konsep diri yang dimiliki oleh seseorang, baik poistif maupun negatif akan

mempengaruhi cara penilaian individu tersebut mengenai dirinya dan
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lingkungan karena itu akan sangat mempengaruhi perilakunya. Individu akan

cenderung bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang dimilikinya.

Dalam konsep diri kita menjadi subjek dan objek persepsi sekaligus.
Menurut Charles Horton Cooley, kita melakukannya dengan membayangkan
diri kita sebagai bagian orang lain; dalam benak kita. Coley menyebut gejala
ini looking self (diricermin); seakan-akan kita menaruh cermin di depan kita..
Dengan mengamati diri Kita sampailah kita pada gambaran dan penilaian diri
kita. Ini disebut konsep diri. Konsep diri mempunyai peranan penting
dalam menentukan perilaku individu. Individu memandang atau menilai
dirinya sendiri akan tampak jelas dari seluruh perilakunya, dengan kata lain
perilaku seseorang akan sesuai dengan cara individu memandang dan menilai

dirinya sendiri.

2.6 Tinjauan Gaya Hidup

Gaya hidup menurut Kotler adalah pola hidup seseorang di dunia yang
ila ekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup
menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang
dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa
yang penting orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang
orang pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini). Sedangkan
menurut Minor dan Mowen, gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana

orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana
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mengalokasikan waktu. Selain itu, gaya hidup menurut Suratno dan Rismiati
adalah pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang
dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya
hidup mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan

lingkungan. **

Dari berbagai di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah pola
hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapatnya
dalam membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu.
Faktor-faktor utama pembentuk gaya hidup dapat dibagi menjadi dua yaitu
secara demografis dan psikografis. Faktor demografis misalnya berdasarkan
tingkat pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis kelamin, sedangkan
faktor psikografis lebih kompleks karena indikator penyusunnya dari

karakteristik konsumen.

2.7 Tinjauan Pengguna Tato

Masyarakat Indonesia sudah lama mengenal tato namun tato menjadi
sebuah hal yang tabu karena adanya unsur agama dan fungsi tato sebelumnya
yang digunakan sebagai simbol bagi penjahat. Pada tahun 1980an, para
penjahat ditandai dengan tato yang kemudian muncul sebuah istilah tato

sebagai simbol kriminal. Berbeda dengan saat ini tato banyak dimiliki oleh

" http://www.membuatblog.web.id/2010/04/pengertian-gaya-hidup.html Sabtu 7/01/11 pukul
20:32


http://www.membuatblog.web.id/2010/04/pengertian-gaya-hidup.html%20Sabtu%207/01/11
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kaum muda yang memang mendominasi pengguna tato khususnya di kota

Bandung.

Gaya pada generasi muda merupakan proses transformasi yang
berawal dari keyakinan tentang kreativitas mereka dalam kehidupan sehari-
hari. Hal inilah yang dipandang mempunyai perbedaan dengan kaum dewasa,
dimana akibat kreativitas anak muda maka timbulah berbagai pandangan
hidup yang khas, ekspresi keyakinan yang unik. Masalah kaum muda yang
memang tidak dapat dipisahkan dari keadaan masyarakat pada umumnya.
Sebab, pada hakikatnya kaum muda merupakan bagian integral dari
masyarakat. Keadaan kaum muda dengan sisi positif maupun negatif yang
dimiliki memang mencerminkan keadaan suatu masyarakat. Dalam
lingkungan masyarakat, kaum muda akan membentuk citra diri yang
merupakan bagian dari tuntutan terhadap identitas yang diinginkan. (Olong,

2006 45)

Sekarang tato sudah dapet respon lumayan, setidaknya ada orang-
orang yang mendukung tato biar eksis selain para seniman tato. Tato
sekarang udah bisa kita liat di berbagai kalangan tidak mahasiswa, selain
mahasiswa juga banyak yang di tato. Di Indonesia sendiri banyak artis yang
di tato itu kan udah bisa ngejauhin image yang dulunya tato di anggap
kriminal, tapi apa coba hubungannya kalo tato di anggap kriminal dulu. Yang
pasti tato itu seni, tidak semua orang bisa bikin tato dan tidak semua orang

punya kesiapan mental untuk mentato tubuhnya.
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Konsepsi Ibnu Khaldum pada tahun 1400M. dalam bukunya The
Mugaddimah yang berisi bahwa orang-orang yang terjajah akans elalu
mengikuti gaya berpakaian, gaya tubuh sang penjajah. Mereka selalu berada
pada posisi nomor dua karena terus-terusan bearada di bawah bayang-bayang
sang idola ataupun sang penjajah. Seorang yang diidolakan baik gaya hidup
ucapannya, hingga ke hobinya selalu diikuti tanpa merefleksikan pantas tatu

tidak. (Olong 2006: 48)

Seperti yang dikatakan Kang Kimik salah satu tatto artist di Bandung
tentang pengguna tato pada saat ini.

“Emang sekarang tato udah dapet respon lumayan, setidaknya ada orang-
orang yang mendukung tato biar eksis selain para seniman tato. Tato
sekarang udah bisa Kkita liat di berbagai kalangan engga cuman
mahasiswa, selain mahasiswa juga banyak yang di tato. Di Indonesia
sendiri banyak artis yang di tato itu kan udah bisa ngejauhin image yang
dulunya tato di anggap kriminal, tapi apa coba hubungannya kalo tato di
anggap kriminal dulu. Yang pasti tato itu seni, nggak semua orang bisa
bikin tato dan tidak semua orang punya kesiapan mental untuk mentato
tubuhnya”

Saat ini pengguna tato berasal dari berbagai kalangan diantaranya
mahasiswa, artis, pemain sepak bola sampai orang biasa bisa mempunyai
tato. Keadaan seperti ini didukung oleh maraknya studio tato dan juga media
yang memperlihatkan tato dimiliki oleh berbagai kalangan oleh para orang

barat yang menunjukan budaya tato sebagai bagian dari gaya hidupnya

sehingga ditiru oleh para anak muda ataupun remaja di Indonesia.
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2.8 Tinjauan Tentang Mahasiswa

Mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya

dengan perguruan tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon intelektua

Banyak pengertian dari tokoh - tokoh, diantaranya :

Sarwono (1978) mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar
untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30
tahun. Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang
memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga
merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan
masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikat. Mahasiswa menurut
Knopfemacher (dalam Suwono, 1978) adalah merupakan insan-insan calon
sarjana yang dalam Kketerlibatannya dengan perguruan tinggi, dididik dan di

harapkan menjadi calon-clon intelektual.?

Mahasiswa berasal dari dua kata yang digabungkan, yaitu Maha dan
Siswa. Maha yang artinya tertinggi sedangkan siswa adalah bagian dari kaum
pelajar. Jadi, Mahasiswa adalah orang yang sedang mengenyam pendidikan

di perguruan tinggi.

Mahasiswa adalah suatu bagian yang tidak terpisahkan dari negara ini
karena peran pentingnya yang begitu besar terhadap majunya sebuah

peradaban yang sedang dibangun oleh bangsa ini. Peradaban yang

2 http://fanuel040409.blogspot.com/2012/01/pengertian-mahasiswa.html
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mempunyai cita cita luhur dan mulia, yaitu menuju Indonesia yang makmur

dan sejahtera.

Mahasiswa juga dapat dikatakan sebuah komunitas yang sangat unik
yang berada di tengah tengah masyarakat dengan kesempatan dan kelebihan
yang dimilikinya. Berdasarkan kelebihan dan kesempatan yang dimilikinya,
maka tidak pantaslah seorang mahasiswa mementingkan kepentingan pribadi

(apatis) tanpa memberikan sumbangsih terhadap bangsa dan negaranya.

Mahasiswa mempunyai tempat tersendiri di dalam tubuh masyarakat
yang berarti bukan bagian yang terpisahkan dari lingkungan masyarakat itu
sendiri. Oleh karena itu, mahasiswa dapat dirumuskan perihal peran dan

fungsi mahasiswa untuk peradaban Bangsa Indonesia.

1. Mahasiswa sebagai Iron Stock

Mahasiswa adalah bagian dari sebuah harapan kecil masyarakat yang
diharapkan dapat merubah kondisi bangsa yang saat ini semakin runyam
akibat dari berbagai permasalahan yang terjadi, baik itu masalah politik,
ekonomi, pendidikan, kesehatan, sandang dan juga pangan.
Mahasiswa yang diharapkan lahir menjadi pemimpin pemimpin tangguh,

berakhlak mulia dan intelektual serta kritis terhadap kondisi bangsanya.

Sejarah telah melahirkan banyak cerita tentang peranan pemuda dan

kaum pelajar (baca : mahasiswa) dalam perubahan kondisi bangsa dan
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negaranya mulai dari zaman kenabian, zaman kolonialisme hingga zaman

reformasi.

2. Mahasiswa sebagai Guardian of Value

Mahasiswa berperan sebagai penjaga nilai nilai moral di dalam
masyarakat.nilai nilai yang harus dijaga mahasiswa adalah nilai nilai yang
bersifat mutlak serta tidak ada lagi keraguan didalamnya.
Sebagai Agen Guardian of Value, sudah seharusnya mahasiswa menjadi
contoh yang baik di lingkungan masyarakat serta juga menjadi bagian
untuk mencegah hal hal yang merusak nilai nilai moral yang saat ini

sedang merongrong kehidupan para pemuda.

3. Mahasiswa sebagai Agent of Change

Mahasiswa berperan sebagai Agen Perubahan. Mahasiswa Yyang
diharapkan oleh masyarakat menjadi bagian dari perubahan dan aktor yang
membawa bangsa ini menjadi lebih baik, lebih bermartabat, lebih makmur,

lebih sejahtera dan lebih tentram.

Mahasiswa seharusnya menjadi garda terdepan dalam mengawal serta

melakukan perubahan yang sejak lama diimpikan oleh masyarakat banyak

dikarenakan mahasiswa adalah kaum serta golongan yang “eksklusif".?

? http://news.detik.com/read/2011/06/20/120017/1663821/471/peranan-mahasiswa-dalam-
peradaban-indonesia



